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ABSTRAK 

PENGARUH PERBEDAAN UKURAN PARTIKEL MIKRO DAN NANO 

IBUPROFEN TERHADAP LAJU DISOLUSI KAPSUL IBUPROFEN 

DENGAN AVICEL PH 101 SEBAGAI BAHAN PENGISI 

Febri Romansyah 

1604015379 

 

Ukuran partikel merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kelarutan suatu 

zat. Ibuprofen sebagai obat antiinflamasi non steroid memiliki kelarutan dalam air 

yang rendah serta laju disolusi yang lambat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh ukuran partikel ibuprofen terhadap laju disolusi kapsul 

ibuprofen. Bahan ibuprofen mikropartikel dibuat menjadi ukuran nano 

menggunakan alat High Energy Milling dengan metode wet milling selama 15 dan 

20 jam dengan penambahan HPMC sebagai polimer hingga didapatkan ukuran 

partikel lebih kecil dari 1000 nm. Ibuprofen mikropartikel dan ibuprofen 

nanopartikel dievaluasi ukuran partikelnya menggunakan Particle Size Analyzer 
(PSA) dan pengujian FTIR. Penelitian ini dibuat dalam 3 formula yaitu F1 

(Ibuprofen bentuk mikropartikel), F2 (Ibuprofen bentuk nanopartikel dengan waktu 

milling 15 jam), F3 (Ibuprofen bentuk nanopartikel dengan waktu milling 20 jam). 

Setelah itu dilakukan evaluasi formula kapsul ibuprofen meliputi uji waktu alir. 

Formula kapsul kemudian dimasukkan kedalam kapsul dan dilakukan uji kapsul 

yang meliputi uji keseragaman bobot, waktu hancur, penetapan kadar dan uji 

disolusi. Hasil laju disolusi F1, F2, dan F3 secara berurut sebagai berikut 3,3205 

%/menit, 3,6675 %/menit dan 3,8651 %/menit. Kemudian dilakukan  analisa 

statistik ANOVA satu arah dengan taraf kepercayaan 95 % (α = 0,05) pada uji laju 

disolusi diperoleh sig p (0,0002) < (0,05). Berdasarkan keseluruhan uji maka dapat 

disimpulkan bahwa pengecilan ukuran partikel dari bentuk mikro ke bentuk nano 

serta lamanya proses milling berpengaruh terhadap laju disolusi kapsul ibuprofen. 

 

Kata Kunci: ibuprofen, nano partikel, HPMC, disolusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Obat didefinisikan sebagai suatu bahan yang ditunjukkan untuk penggunaan 

diagnosis,mitilgasi,pengobatan, penyembuhan, atau pencegahan penyakit pada 

manusia atau hewan lainnya (Allen et al, 2013). Pemberian obat melalui mulut 

merupakan cara pemberian yang paling utama untuk memperoleh efek sistemik. 

Dari obat-obat yang diberikan melalui mulut, maka sediaan padat merupakan 

bentuk yang paling disenangi (Lachman et al, 1994). Salah satu sediaan oral yang 

sering digunakan adalah kapsul. 

Kapsul adalah sediaan padat yang terdiri dari obat dalam cangkang keras 

atau lunak yang dapat larut. Cangkang umumnya terbuat dari gelatin, tetapi dapat 

juga terbuat dari pati atau bagian lain yang sesuai. Ukuran cangkang kapsul keras 

bervariasi dari nomor paling kecil (5) sampai nomor paling besar (000) (Depkes RI, 

1995). Kapsul dapat didefinisikan sebagai bentuk padat, dimana satu macam bahan 

obat atau lebih dan atau bahan inert lainnya yang dimasukkan ke dalam cangkang 

atau wadah kecil yang umumnya dibuat dari gelatin yang sesuai (Ansel, 2005). 

Selain mempunyai kelebihan-kelebihan seperti keindahan, kemudahan 

pemakaian,dan kemudahan dibawa, kapsul telah menjadi bentuk takaran obat yang 

populer karena memberikan penyalutan obat yang halus, licin, mudah ditelan, dan 

tidak memiliki rasa, terutama menguntungkan untuk obat-obat yang mempunyai 

rasa dan bau yang tidak enak (Lachman et al, 1994). Selain mengandung zat aktif, 

sediaan kapsul juga mengandung bahan tambahan atau eksipien. Eksipien pada 

kapsul umumnya terdiri dari glidan, lubrikan, dan pengisi  (Agoes, 2012). 

 Bahan pengisi adalah suatu zat yang ditambahkan ke dalam suatu sediaan 

tablet atau kapsul untuk meningkatkan volume atau berat sediaan (Agoes, 2012). 

Bahan pengisi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Avicel pH 101, 

dengan konsentrasi sebagai bahan pengisi sebesar 20-90% (Rowe, Sheskey and 

Quinn, 2009). Avicel pH 101 merupakan bahan pengisi yang berbentuk serbuk yang 

digunakan secara luas dalam pembuatan tablet kempa langsung. Sebagai bahan 

pengisi, Avicel memberikan banyak kemungkinan menarik untuk pengendalian 

kecepatan pelepasan zat aktif jika dikombinasikan dengan laktosa, amilum, dan 
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kalsium fosfat dibasik (Siregar, 2010). Pada penelitian ini digunakan zat aktif 

berupa Ibuprofen. 

Ibuprofen merupakan Obat Anti Inflamasi Non-Steroid (OAINS). Obat 

yang bersifat asam lemah termasuk dalam Biopharmaceutics Clasification System 

(BCS) kelas II yang memiliki kelarutan rendah tetapi sangat permeabel dan mudah 

diabsorbsi di saluran gastrointestinal. Salah satu masalah yang dimiliki ibuprofen 

ialah ibuprofen praktis tidak larut dalam air. Upaya untuk meningkatkan kelarutan 

dan laju disolusi obat telah banyak dikembangkan. Diantaranya dengan mengubah 

sifat fisika bahan obat, menambah bahan peningkat kelarutan, membentuk senyawa 

ester atau garam yang laut, dan sistem dispersi padat (Nugroho et al, 2010). Karena 

ibuprofen memiliki kelarutan yang relatif tidak larut dalam air, maka akan 

berpengaruh pada laju disolusi obat tersebut, oleh karena itu upaya untuk 

meningkatkan laju disolusi suatu obat penting dilakukan. 

 Disolusi adalah proses suatu zat solid memasuki pelarut untuk 

menghasilkan suatu larutan. Disolusi secara singkat didefinisikan sebagai proses 

suatu solid melarut. Laju disolusi ialah jumlah zat aktif yang larut per satuan waktu 

(Siregar, 2010). Uji disolusi merupakan salah satu pengujian karakteristik obat dan 

kontrol kualitas sediaan farmasi (DF). Studi disolusi jika diaplikasikan pada serbuk, 

memungkinkan dilakukannya optimisasi variabel formulasi, termasuk ukuran 

partikel. Uji disolusi memainkan peranan penting dalam beberapa hal, seperti alat 

kontrol kualitas sediaan, alat memonitor konsistensi pelepasan antarbets dari 

sediaan selama produksi dan sebagai pengganti pengujian in vivo secara in vitro, 

serta untuk mengetahui kinerja yang akan memandu pengembangan formulasi dan 

memastikan kebutuhan untuk melakukan uji bioekuivalensi (BE). Pengembangan 

uji disolusi prediktif ini semakin penting untuk ditingkatkan melihat kenyataan 

bahwa mayoritas obat yang saat ini diteliti memiliki tingkat kelarutan yang 

buruk/sangat buruk sehingga merupakan sebuah tantangan dalam pengembangan 

sediaan farmasi (Agoes, 2012). Langkah yang dapat dilakukan untuk memperbesar 

laju disousi salah satunya adalah merubah ukuran partikel suatu obat dalam skala 

nanopatikel. 

 Teknologi nanopartikel saat ini telah menjadi tren baru dalam 

pengembangan sistem penghantaran obat. Partikel atau globul pada skala 
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nanometer memiliki sifat fisik yang khas dibandingkan dengan partikel yang lebih 

besar terutama dalam meningkatkan kualitas penghantaran senyawa obat (Martien 

et al, 2012). Nanoteknologi adalah teknologi yang mampu menyiapkan bahan aktif 

obat dalam partikel dengan ukuran nano dengan ketepatan lebih kecil dari satu 

mikrometer. Bentuk dan ukuran partikel merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi efektifitas obat, karena ukuran partikel sangat berpengaruh dalam 

proses kelarutan, absorbsi, dan distribusi obat (Prasetyorini et al, 2011). 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukannya penelitian mengenai 

pengaruh perbedaan ukuran partikel mikro dan nano ibuprofen terhadap laju 

disolusi kapsul Ibuprofen yang mana penelitian ini merupakan pengembangan dari 

ibuprofen yang beredar di masyarakat.. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang di atas yaitu diduga adanya perbedaan profil 

disolusi kapsul ibuprofen pada ukuran mikro dan nano maka akan dibuktikan 

apakah kapsul yang dibuat dengan ukuran mikro dan nano menghasilkan profil 

disolusi kapsul yang sama atau berbeda. Pada penelitian ini digunakan Avicel pH 

101 sebagai bahan pengisi. Sehingga masalah pada penelitian ini, yaitu apakah 

dengan adanya perbedaan ukuran partikel ibuprofen mikro dan nano dengan Avicel 

pH 101 sebagai bahan pengisi berpengaruh secara signifikan terhadap laju disolusi 

dan apakah semakin kecil ukuran partikel ibuprofen maka dapat meningkatkan laju 

disolusi kapsul ibuprofen.  
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui karakteristik fisik ibuprofen ukuran partikel mikro dan 

nano. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran partikel mikro dan nano ibuprofen 

terhadap laju disolusi kapsul ibuprofen dan membandingkan hasil uji disolusi 

kapsul ibuprofen yang memiliki ukuran partikel bervariasi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan bahwa pengecilan ukuran partikel dari 

bentuk mikropartikel ke bentuk nanopartikel serta lamanya proses milling dapat 

meningkatkan laju disolusi kapsul ibuprofen. 
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